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ABSTRAK 

 

 

 

Penggunaan minyak atsiri sebagai aromaterapi cenderung meningkat diantaranya 

adalah minyak atsiri melati (Jasminum) dan oleoresin keruing (Dipterocarpus 

grandiflorus) yang mengandung senyawa yang dapat menjadi antidepresan berupa 

linalool, benzyl acetate, linalyl acetate dan phthalate. Tujuan penelitian ini menguji 

efek antidepresan lilin aromaterapi kombinasi keduanya pada mencit serta evaluasi 

mutu fisik dari lilin. Kombinasi dari kedua minyak atsiri kemudian diformulasikan 

dalam bentuk sediaan lilin aromaterapi dengan konsentrasi melati : keruing sebesar 

20:5, 15:10, 10:15, 5:20 dan formula kontrol negatif tanpa konsentrasi. Pengujian 

mutu fisik lilin aromaterapi memenuhi SNI meliputi uji organoleptis dengan bau 

khas melati dan berbentuk padat kecuali kontrol negatif tidak memiliki bau khas 

melati, uji waktu bakar menunjukkan formula yang didominasi oleh melati waktu 

bakar lebih singkat yaitu 110 menit, lalu uji titik leleh lilin memiliki rentang 54 - 

58 °C. Pengujian efek antidepresan dilakukan dengan mengukur waktu mencit 

pada Elevated Plus Maze yang kemudian diuji dengan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelima formula tidak memiliki perbedaan yang signifikan (p 

value = 0,856) antar kelompok perlakuan. Namun, hasil histologi otak 

menunjukkan kelompok mencit yang diberi kombinasi (20:5) memiliki kerusakan 

sel jaringan otak yang minimal dan mendekati normal. Kesimpulan dari penelitian 

meski analisis histologis mengindikasikan adanya efek positif lilin aromaterapi 

pada struktur jaringan tetapi dampaknya belum terdeteksi signifikan secara statistik. 

Kata Kunci : Antidepresan, Lilin aromaterapi, Keruing, Melati, Histologi, Elevated 

Plus Maze. 
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ABSTRACT 

 

 

 

The use of essential oils as aromatherapy tends to increase, including jasmine 

essential oil (Jasminum) and keruing oleoresin (Dipterocarpus grandiflorus) 

which contain compounds that can be antidepressants in the form of linalool, 

benzyl acetate, linalyl acetate and phthalate. The purpose of this study was to 

test the antidepressant effect of aromatherapy candles of a combination of 

both on mice and to evaluate the physical quality of the candles. The 

combination of the two essential oils was then formulated in the form of 

aromatherapy candle preparations with jasmine: keruing concentrations of 

20:5, 15:10, 10:15, 5:20 and a negative control formula without 

concentration. Testing the physical quality of aromatherapy candles meets 

SNI including organoleptic tests with a distinctive jasmine odor and solid 

form except for the negative control which does not have a distinctive jasmine 

odor, the burning time test shows that the formula dominated by jasmine has 

a shorter burning time of 110 minutes, then the melting point test of the candle 

has a range of 54 - 58 ° C. The antidepressant effect test was conducted by 

measuring the time of mice on the Elevated Plus Maze which was then tested 

with SPSS. The results showed that the five formulas did not have a significant 

difference (p-value = 0.856) between treatment groups. However, the results 

of brain histology showed that the group of mice given the combination (20:5) 

had minimal and near-normal brain tissue cell damage. The conclusion of the 

study, although histological analysis indicated a positive effect of 

aromatherapy candles on tissue structure, the impact had not been detected 

statistically significant. 

Keywords: Antidepressant, Aromatherapy Candles, Keruing, Jasmine, 
Histology, Elevated Plus Maze. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Depresi adalah suatu keadaan dimana terganggunya fungsi normal 

manusia yang hubungannya dengan perasaan yang sedih yang ditandai 

dengan gangguan mood, gangguan pola tidur, gangguan makan, gangguan 

kecemasan dan konsentrasi menurun bahkan keparahan dari depresi 

menyebabkan kematian (Arafat et al., 2022; Ningtyas et al., 2019). Prevalensi 

dari gejala-gejala dari depresi yaitu pada gangguan pola tidur setiap tahun 

dilaporkan sekitar 20%-50% pada orang dewasa (Rohmah & Santik, 2020). 

Gangguan makan di lima negara ASEAN memiliki prevalensi 11,5% 

(Permanasari & Arbi, 2022). Gangguan kecemasan di dunia pada tahun 2021 

sebanyak 4,4% (Dattani et al., 2023). Kematian akibat depresi mencapai 

angka 700.000 pada tahun 2019 (WHO, 2021). 

Prevalensi depresi di Indonesia yang diperkirakan oleh WHO mencapai 

3,7% atau sekitar 9 juta orang dengan 6,6% penduduk yang hidup dengan 

disabilitas atau Years Lived with Disability (YLD) (WHO, 2017; Simanjuntak 

et al., 2023). Kalimantan Timur menduduki peringkat kedua depresi di 

Indonesia pada tahun 2023 dengan angka 2,2 % (BKPK, 2023). Depresi 

dipengaruhi oleh penurunan neurotransmitter terutama norepinefrin, dopamin 

dan serotonin dalam otak. Rendahnya kadar norepinefrin, dopamin dan 

serotonin di dalam otak akan mencetuskan depresi dan gejala-gejala depresi 

(Haryanto et al., 2019). Maka dari itu terapi untuk depresi adalah antidepresan 

yaitu senyawa yang mampu meningkatkan kadar neurotransmitter di otak 

(Yuniastuti, 2013). 

Terapi untuk depresi memiliki dua metode yaitu farmakologi dan 

nonfarmakologi. Terapi non farmakologi ini dilakukan dengan perawatan 

psikologis, terapi tertawa, mendengarkan musik, dan terapi aromaterapi 

(Khoirunnisa et al., 2022). Terapi non farmakologi dengan metode 

aromaterapi menggunakan minyak essensial yang merupakan suatu 

pengobatan dengan mekanisme mengurangi stres dan menimbulkan perasaan 
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ketenangan dengan merangsang saraf penciuman yang akan mempengaruhi 

pusat penghasil transmitter dalam hal ini adalah serotonin atau dopamin 

(Suriyati, 2019; Manalu, 2019). Terapi non farmakologi yang digunakan 

sebagai aromaterapi antara lain adalah dupa, sabun, garam, dan lilin. 

Penggunaan lilin sebagai media aromaterapi dipilih karena merupakan 

produk alternatif yang dapat dirasakan manfaatnya dengan indra penciuman 

dan penggunaannya sangat mudah dilakukan serta lilin memiliki titik leleh 

yang tinggi dan mudah mengikat aroma dan melepaskannya ke udara, hasil 

pembakarannya bersih dan tidak mengeluarkan zat- zat yang beracun 

(Herawaty, 2021; Putri dkk., 2020). 

Terapi Farmakologi adalah terapi dengan penggunaan obat-obatan. 

Golongan obat antidepresan merupakan terapi utama pada gangguan depresi 

(Anggreaeni & Maulina, 2023). Jenis obat antidepresan yang ada seperti 

Selective Serotonin Reuptake Inhibitors (SSRIs) dan Serotonin-

Noreepinephrine Reuptake Inhibitors (SNRIs) digunakan pada depresi 

mayor, Monoamine Oxidase B Inhibitors (MAOI-B) untuk depresi yang tidak 

responsif terhadap antidepresan lain, antidepresan trisiklik (TCA) pada 

depresi yang tidak responsif terhadap antidepresan umum (SSRI dan SNRI), 

antagonis 5-HT2 pada depresi mayor dan gangguan cemas, tetrasiklik dan 

unisiklik pada depresi mayor yang tidak responsif terhadap obat lain 

(Katzung, 2020). Namun, penggunaan obat-obatan antidepresan ini dikaitkan 

dengan berbagai efek samping diantaranya yaitu kehilangan nafsu makan, 

penurunan berat badan, kantuk, pusing, kelelahan, sakit kepala, peningkatan 

pikiran untuk bunuh diri, mual/muntah, disfungsi seksual, dan peningkatan 

risiko kejadian kardiovaskular dan serebrovaskular (Braund dkk., 2021). 

Terdapat beberapa tanaman yang memiliki fungsi sebagai aromaterapi 

dikarenakan adanya kandungan minyak atsiri sebagai metabolit sekundernya 

seperti kenanga, melati, lavender, mawar dan keruing (Kotsasi dkk., 2022). 

Keruing (Dipterocarpus grandiflorus) memiliki kandungan oleoresin yang 

berisi terpene yang merupakan senyawa bioaktif yang dapat digunakan 

mengobati depresi (Ramos-Hryb et al., 2018), flavonoid dan senyawa fenolik 

yang memiliki sifat antiinflamasi melawan peningkatan peradangan dalam 
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patofisiologi depresi ( Agus et al., 2024; Lin et al., 2021; Hritcu et al., 2017). 

Tanaman yang juga mengandung minyak atsiri adalah melati (Jasminum) 

dengan komposisi lynalol, benzyl acetat, methyl salicilat, benzyl alcohol, Z. 

Jasmone, neurol idol, dan indole (Hidayah et al., 2020) yang fungsinya 

sebagai zat sedatif untuk meringankan depresi (Yuliana dkk., 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan menguji potensi 

aktivitas antidepresan dari kombinasi senyawa oleoresin keruing dan minyak 

melati yang dibuat menjadi sediaan lilin sebagai terapi non farmakologi 

menggunakan objek hewan uji mencit (Mus musculus) dengan metode 

pengukuran perilaku (behavioral test) berdsasarkan instrumen Elevated Plus 

Maze (EPM). Sebagai evaluasi juga dilakukan analisa pada gambaran 

histologi dengan pewarnaan jaringan otak untuk melihat peningkatan ekspresi 

reseptor di saraf karena adanya neurotransmitter yang bertanggung jawab 

terhadap pengaturan mood dan perilaku di sistem saraf pusat (SSP) hewan 

uji. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Apakah lilin aromaterapi kombinasi oleoresin keruing dan 

minyak melati memiliki potensi sebagai antidepresan? 

1.2.2 Bagaimana gambaran histologi sistem saraf pusat dari hewan 

yang diberikan lilin aromaterapi kombinasi variasi konsentrasi 

oleoresin keruing dan minyak melati? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.2 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari lilin aromaterapi kombinasi oleoresin keruing 

(Dipterocarpus grandiflorus) dan minyak melati (Jasminum) 

sebagai terapi non farmakologi. 
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1.3.3 Tujuan khusus 

1. Mengetahui apakah lilin aromaterapi kombinasi oleoresin 

keruing dan minyak melati memiliki potensi sebagai 

antidepresan. 

2. Mengetahui gambaran histologi pada sistem saraf pusat dari 

hewan yang diberikan lilin aromaterapi kombinasi variasi 

konsentrasi oleoresin keruing dan minyak melati. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan meningkatkan 

pengetahuan tentang ilmu farmakologi khususnya pada pencarian obat 

baru (drug discovery) dalam hal ini potensi bahan alam sebagai 

antidepresan. 

1.4.2 Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

rujukan untuk pengembangan sediaan farmasi khususnya sebagai 

antidepresan. 

1.4.3 Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

industri untuk dapat menjadikan penelitian ini referensi pembuatan 

sediaan farmasi sebagai antidepresan. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

H0 : Lilin aromaterapi kombinasi oleoresin keruing dan minyak melati 

tidak memiliki aktivitas antidepresan dan tidak terdapat gambaran 

yang baik pada histologi otak. 

H1 : Lilin aromaterapi kombinasi oleoresin keruing dan minyak melati 

memiliki aktivitas antidepresan dan terdapat gambaran yang baik 

pada histologi otak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengembangkan 

potensi bahan alam untuk terapi non farmakologi dengan pembuatan lilin 

kombinasi oleoresin keruing dan minyak melati. 

2.1 Keruing (Dipterocarpus grandiflorus) 

Keruing atau Dipterocarpus grandiflorus adalah suatu spesies pohon besar 

dan tinggi yang merupakan penghasil kayu, minyak atsiri dan oleoresin. Pohon 

ini berasal dari Asia Selatan dan Asia Tenggara antaranya adalah India 

(Kepulauan Andaman), Vietnam, Myanmar, Thailand, Semenanjung Malaysia, 

dan Singapura. Spesies ini ditemukan juga di Indonesia seperti di Kalimantan 

dan Sumatra, Sabah di Malaysia yang merupakan satu pulau dengan kalimantan, 

dan enam pulau di Filipina (Wahyudianto et al., 2022). 

Metabolit sekunder keruing yaitu minyak atsiri dan oleoresin mempunyai 

banyak manfaat yaitu sebagai biokosmetik dan biomedis karena memiliki 

aktivitas farmakologi. Oleoresin adalah ekstrak pekat dari tanaman yang 

merupakan campuran dari resin dan minyak atsiri yang mengandung aroma dan 

senyawa pembawa rasa yang tidak mudah untuk menguap (Christiana, 2021). 

Berbeda dengan minyak atsiri oleoresin tidak hanya mengandung senyawa 

volatil (mudah menguap) tetapi senyawa non-volatil (tidak mudah menguap) 

sehingga ekstraknya menjadi lebih kompleks (Procopio et al., 2022). Oleoresin 

keruing didapatkan dengan cara disadap, penyadapan keruing hanya dapat 

dilakukan pada pohon yang memiliki diameter besar (KLHK, 2019). 

2.1.1 Klasifikasi Keruing (Dipterocarpus grandiflorus) 

Berikut klasifikasi tanaman keruing (Wahyudianto et al., 2022) 

Kingdom :  Plantae 

Divisi    :  Magnoliophyta 

Kelas :  Magnoliopsida 

Ordo :  Malvales 

Famili    :  Dipterocarpaceae 
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Genus : Dipterocarpus 

Spesies : Dipterocarpus grandiflorus 
 

Gambar 2.1  Pohon keruing yang disadap (KLHK, 2019) 

Oleoresin keruing keluar sebagai eksudat berbentuk cairan kental yang 

jika terkena udara dalam waktu yang lama akan berubah menjadi massa semi-

plastik. Oleoresin ini memiliki konsistensi seperti madu kental yang berbau 

balsam, dengan warna coklat kemerahan, dan memiliki kandungan 35% 

minyak atsiri serta resin keras, kuning dan berkilau yang larut sampai 75% 

dalam alkohol (Jong & Haynes, 1982). 

2.1.2 Kandungan Oleoresin Keruing 

Minyak keruing berwarna kuning kecoklatan, sedangkan 

oleoresin berwarna putih susu, lengket dan kental. Komponen kimia 

minyak keruing yang dominan adalah caryophyllene (C15H24) berkisar 

83,26% yang bermanfaat sebagai antioksidan, antikanker, 

antimikroorganisme, meningkatkan imunitas tubuh, melindungi fungsi 

jantung, hati, pencernaan, dan lain-lain. Sedangkan komponen kimia 

oleoresin keruing mengandung β-bisabolene 69,14% yang memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai anti oksidan, anti kanker, anti 

mikroorganisme dan agen anti diabetes. Komponen penting lainnya 

dalam minyak keruing adalah senyawa phthalate (30,66%) yang 

memiliki aroma wangi khas dan dapat digunakan dalam industri parfum, 

pewarna rambut dan kuku serta bahan dasar kosmetik lainnya. Beberapa 

produk turunan telah dihasilkan dari minyak keruing berpotensi untuk 

memberikan alternatif pendapatan bagi masyarakat sekitar hutan 

(KLHK, 2019). Kandungan oleoresin keruing berdasarkan hasil uji 
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menggunakan GCMS Shimadzu QP 2010; jenis kolom RTx-5MS; dan 

database NIST pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kandungan Kimia Oleoresin Keruing (KLHK, 2019) 
 

Waktu 

retensi 

(menit) 

Nama Senyawa Oleoresin 

(%) 

Aktivitas Farmakologi 

13.625 N-Acrylonitryl-2,2- 0,1 - 
 dimethylaziridine   

13.765 4H-4a,7- 0,1 - 
 Methanooxazirino[3,2-   

 I][2,1]benzisothiazole,   

 tetrahydro-9,9-   

 dimethyl-, 3,3-dioxide,   

 [4as-(4a.   

 alpha.,7.alpha.,8ar@)]   

14.503 Cyclohexene, 1-methyl- 64,14 β-bisabolene yang diisolasi dari 
 4-(5-methyl-1-  minyak Commiphora guidottii 
 methylene-4 hexenyl)-,  sitotoksik terhadap sel kanker 
 (S)  (Yeo et al., 2016). 
 Atau β-bisabolene   

14.675 Phthalic acid, di(3- 14,74 Kelompok ester dari senyawa 
 methoxybenzyl) ester  phthalate mempunyai aroma 
   wangi khas yang digunakan di 

14.855 Phthalic acid, 5-ethyl- 15,92 industri parfum, pewarna kuku, 
 1,3-dioxan-5-yl octyl  pewarna rambut yang 
 ester  disemprotkan, dan kosmetik 

 lainnya (Bang et al., 2011).  

 

Keruing mengandung kelompok polifenol seperti oligostilbenoid, 

flavonoid, fenilpropanoid, turunan asam fenolik senyawa bioaktif yang 

dapat digunakan mengobati depresi, senyawa fenolik yaitu oligomer 

reservatrol yang memiliki sifat antiinflamasi peningkatan peradangan dalam 

patofisiologi depresi dan kelompok non fenolik seperti triterpenoid 

merupakan senyawa yang terbukti secara praklinis menghasikan efek 

antidepresan ( Agus et al., 2024; Lin et al., 2021; KLHK, 2019; Ramos-

Hryb et al., 2018). 
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2.2 Melati 

Melati dikenal dengan essensial oil atau minyak essens, karena sifatnya 

sebagai pemberi aroma yang khas (Hidayah et al., 2020). 

2.2.1 Klasifikasi Melati 

Klasifikasi Melati sebagai berikut (Shukla, 2017) 

Kingdom  : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Oleales 

Famili : Oleaceae 

Genus : Jasminum 
 

Gambar 2.2 Jasminum (Shukla, 2017) 

2.2.2 Kandungan Melati (Jasminum) 

Melati (Jasminum) mengandung metabolit sekunder yaitu alkaloid, 

kumarin, flavonoid, tanin, terpenoid, emodine, minyak atsiri dan saponin 

(Al-Snafi, 2018). Minyak atsiri dari melati mengandung komposisi lynalol, 

benzyl acetat, benzyl alcohol, dan indole, methyl anthrnanilate,3-hexenyl 

benzoate dan alfa-fernesene. Senyawa-senyawa ini memiliki bau yang 

menyenangkan yang berfungsi sebagai antidepresan (Lo et al., 2020). 

Jasmine mengandung senyawa linalool sebagai komponen utama 

yang berfungsi sebagai zat sedatif. Zat sedatif yang ada pada minyak melati 

(jasmine) akan meningkatkan relaksasi sehingga bisa meringankan 

insomnia, kecemasan dan depresi (Widyaningsih et al., 2023). Penelitian 

Nujanah et al., (2016) mengenai minyak melati menunjukkan kandungan 

melati melalui pemeriksaan dengan GC-MS menganalisis sebanyak 24 

komponen senyawa (Nurjanah et al., 2016) yang terdapat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Kandungan Minyak Melati 
 

No Waktu 

Retensi 

Komponen Persentase 

(%) 

1 4,414 Benzaldehyde 0,14 

2 5,040 Hexen ol acetate 2,65 

3 5,184 Hexen ol acetate 0,27 

4 6,572 Linalool oxide 0,67 
5 6,703 Methyl Benzoate 0,33 

6 6,813 Linalool 21,88 

7 7,556 Benzeneacetonitrile 0,56 

8 8,010 Benzyl Acetate 8,26 

9 8,348 Acetic acid, 2-ethylhexyl ester 0,87 

10 8,505 Butanoic acid, 4-hexen-1-yl ester 0,34 
11 8,626 Butanoic acid, 2-hexenyl ester 0,13 

12 9,775 Methyl salicylate 0,29 

13 10,585 Acetic acid, phenethyl ester 0,47 

14 10,655 Indole 2,94 

15 11,457 2- Phenylnitroethane 0,31 

16 11,499 Benzoic acid, 2-amino-, methyl ester 0,33 

17 12,143 Triacetin 0,35 

18 13,984 Cis 3 hexenyl lactate 0,14 

19 14,333 Germacrene 0,06 
20 14,550 Alpha fernesene 7,27 

21 14,685 Germacrene 0,05 

22 14,685 Cadina-1 (10), 4-diene 0,14 

23 15,483 Benzoic acid cis-3-hexenyl ester 1,44 
24 15,707 9-(Benzoyloxy)-9-borabicyclo[3.3.1]nonane 0,30 

 

 

2.3 Depresi 

Depresi merupakan gangguan suasana hati yang ditandai dengan adanya 

perasaan sedih yang menetap dan hilangnya minat dalam aktivitas yang 

biasanya disenangi yang diikuti dengan ketidakmampuan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari kurang lebih selama dua minggu (Dirgayunita, 2016). 

Stresor menjadi penyebab pada depresi. Terjadinya respon stres adalah akibat 

adanya stresor yang timbul dari beberapa faktor dalam kehidupan manusia. 

Berbagai sumber stresor antara lain adalah kondisi fisik, mental dan sosial yang 

dapat timbul di lingkungan keluarga, pekerjaan dan masyarakat (Nurtanti, 

2024). Stresor dapat mengaktifkan respons sistem saraf simpatik proinflamasi 

dengan pelepasan adrenalin (AD) dan noradrenalin (NA) kemudian dari 

kelenjar adrenal dan saraf simpatik masing-masing  mengaktifkan faktor 
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transkripsi dalam sel-sel penghasil sitokin. Sitokin mencapai otak dengan 

merangsang saraf vagus aferen atau dengan melalui molekul aktif atau dengan 

melintasi sawar darah-otak. Saraf vagus aferen menyampaikan informasi ke 

daerah otak yang terlibat dalam pengaturan suasana hati, kepekaan terhadap 

ancaman sosial, motivasi dan gairah. Pada saat sitokin mencapai otak maka 

dapat mengubah metabolisme neurotransmitter seperti serotonin dan dopamin, 

yang disregulasinya terkait erat dengan depresi. Oleh karena itu, aktivasi 

sitokin proinflamasi menyebabkan perubahan kognitif, emosional dan perilaku 

yang dapat mengakibatkan gangguan kecemasan atau depresi (Lizarraga-

Valderrama, 2021). 

Depresi dibagi menjadi tiga derajat (ringan, sedang dan berat) yang 

ditandai dengan kemunculan gejala yang utama, yaitu sedih terus-menerus, 

hilangnya minat dan rasa gembira, kurang berenergi yang menuju 

meningkatnya rasa mudah merasa lelah dan adanya penurunan aktivitas. Gejala 

depresi antara lain penurunan perhatian dan konsentrasi, kurangnya rasa 

percaya diri dan harga diri, merasa bersalah dan tidak berguna, pandangan 

tentang masa depan yang suram dan adanya rasa pesimis, berniat ingin 

membahayakan diri dan bunuh diri, tidur yang terganggu yaitu kesulitan tidur 

(insomnia) dan tidur berlebihan (hipersomnia) dan nafsu makan menurun. 

Semakin banyak dan berat gejala yang muncul mengindikasikan semakin berat 

depresi yang dialami seseorang (Tuasikal & Retnowati, 2019). 

Dua faktor penyebab depresi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi faktor genetik, struktur neurologis otak, hormonal, 

perbedaan gender dan kematangan emosi. Faktor internal meliputi pengalaman 

traumatis yang pernah dialami, parenting, lingkungan, permasalahan medis, 

dan rendahnya dukungan sosial (Tuasikal & Retnowati, 2019; Asmika et al., 

2013; K. Dobson & Dozois, 2008). 

Faktor yang bisa menjadi pemicu depresi yang sering dikaitkan adalah 

genetik dan faktor biokimia. Berikut merupakan faktor depresi : 

1. Faktor genetik memiliki beberapa bukti yang menunjukkan bahwa faktor 

genetik memainkan peran yang lebih kecil dalam depresi yang terjadi pada 
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tahap akhir dibandingkan dengan depresi yang terjadi pada tahap awal 

(Chand & Arif, 2021). 

2. Faktor Biokimia. Sistem monoamina (dopamin, serotonin, dan norepinefrin) 

otak memainkan peran utama dalam perilaku normal. Pengaruh 

neurotransmitter monoamina terhadap suasana hati dan perilaku. 

Norepinefrin terkait dengan kewaspadaan, energi serta kecemasan, perhatian 

dan minat dalam hidup; serotonin terkait dengan kecemasan, obsesi dan 

kompulsi; dopamin terkait dengan perhatian, motivasi, kesenangan, 

penghargaan dan minat dalam hidup (J Nutt, 2008). 

 

2.4 Antidepresan 

Antidepresan adalah terapi yang tujuannya mengurangi gejala yang timbul 

dari suatu penyakit dan mencegah terjadinya kekambuhan pada penyakit depresi. 

Antidepresan yaitu senyawa yang mampu meningkatkan kadar neurotransmitter 

di otak (Yuniastuti, 2013). 

2.4.1 Terapi Farmakologi Depresi 

Terapi farmakologi adalah terapi dengan penggunaan obat-obatan. 

Golongan obat antidepresan merupakan terapi utama pada gangguan 

antidepresan (Anggraeni & Maulina, 2023). Terapi dengan obat antidepresan 

sebagai berikut : 

2.4.1.1 Selective Serotonin Reuptake Inhibitors (SSRI) 

SSRI bekerja dengan memblokade selektif terhadap transpoter 

serotonin. Mekanisme ini meningkatkan secara akut ativitas sinaps 

serotonergik. Penggunaan klinis ketika kondisi depresi mayor, 

gangguan panik dan cemas dan gangguan stres pasca trauma. 

Golongan obat SSRI lebih sering digunakan sebagai lini pertama 

karena cenderung lebih aman dengan efek samping obat yang minim. 

Contoh dari obat golongan ini adalah Citalopram, Fluoxetine, 

Paroxetine dan Escitalopram (Katzung, 2020). 
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(a) (b) 

Gambar 2.3 Fluoxetine (a. Gambar 2D, b. Gambar 3D) 
(PubChem, 2024) 

2.4.1.2 Serotonine Norepinephrine Reuptake Inhibitor (SNRI) 

SNRI memiliki mekanisme kerja memblokade secara selektif 

moderat terhadap transpoter serotonin dan transpoter norepinefrin. 

Mekanisme ini menghasilkan peningkatan akut aktivitas sinaps 

serotonergik dan adrenergik. Penggunaan klinis digunakan pada depresi 

mayor, gangguan nyeri kronik dan fibromialgia. Contoh obat dari 

golongan SNRI adalah duloxetine, Venlafaxine, Levomilnacipran 

(Katzung, 2020). 

(a) (b) 

 

Gambar 2.4 Duloxetine (a. Gambar 2D, b. Gambar 3D) 

(PubChem, 2024) 

2.4.1.3 Monoamine Oxidase Inhibitors (MAOIs) 

MAOIs memiliki mekanisme kerja dengan meningkatkan 

konsentrasi norepinefrin, serotonin, dan dopamine di dalam neuron 

sinaps melalui penghambatan dari sistem enzim monoamine 

oxidase (MAO). Penggunaan klinis pada kondisi depresi mayor 

yang tidak berespons terhadap obat lain dan penyakit Parkinson 

dengan Selegiline. Golongan obat ini sudah jarang digunakan 

dikarenakan dampak efek samping toksik yang paling sering terjadi 

adalah hipotensi dan hipertensi. Contoh dari golongan obat MAOIs 

yaitu Phenelzine, Selegiline dan Tranylcypromine (Katzung, 2020). 
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(a) (b) 

Gambar 2. 5 Phenelzine (a. Gambar 2D, b. Gambar 3D) 

(PubChem, 2024) 

2.4.1.4 Trisiklik (TCA) 

Mekanisme kerja dari TCA yaitu dengan menghambat 

ambilan dari norephinefrin dan 5-HT, menghambat adrenergik, 

kolinergik dan reseptro histaminergik. Penggunaan klinis pada kondisi 

depresi mayor yang tidak berespons terhadap obat lain dan gangguan 

nyeri kronik. Contoh dari obat golongan ini adalah imipramine, 

(Katzung, 2020). 

(a) (b) 

 

Gambar 2. 6 Imipramine (a. Gambar 2D, b. Gambar 3D) 
(PubChem, 2024 ) 

2.4.1.5 Modulator Reseptor 5-HT 

Mekanisme kerja dari golongan ini adalah menghambat 

reseptor 5-HT. Pada nefazodon secara moderat menghambat 

penyerapan kembali serotonin dan noraderenalin. Penggunaan klinis 

pada kondisi depresi mayor. Contoh obat dari golongan ini adalah 

Nefazodone dan Trazodon (Katzung,2020). 

(a) (b) 

Gambar 2. 7 Nefazodone (a. Gambar 2D, b. Gambar 3D) 
(PubChem, 2024 ) 
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2.4.1.6 Tetrasiklik, unisiklik 

Mekanisme dari golongan obat ini yaitu pada Bupropion 

meningkatkan aktivitas norefineprin dan dopamin, Mirtazapine 

meningkatkan pelepasan norepinefrin dan serotonin . Penggunaan 

klinis pada kondisi depresi mayor dan berhenti merokok. Contoh 

obat dari golongan obat ini adalah Bupropion, Mirtazapin, dan 

Maprotilin (Katzung, 2020). 

(a) (b) 
 

Gambar 2. 8 Bupropion (a. Gambar 2D, b. Gambar 3D) 

(PubChem, 2024) 

 

2.4.2 Terapi Non Farmakologi 

Terapi Non Farmakologi adalah terapi tanpa menggunakan obat 

(Fajri et al., 2022). Berikut ini merupakan terapi non farmakologi : 

2.4.2.1 Psikoterapi 

Psikoterapi interpersonal adalah terapi psikologis singkat 

untuk depresi (Law, 2011). Psikoterapi interpersonal (IPT) 

merupakan psikoterapi baru yang dikembangkan dan sudah 

terbukti efektif untuk menangani permasalahan klinis, termasuk 

dalam kasus depresi. IPT bertujuan sebagai pembantu pasien 

meningkatkan hubungan interpersonal yang dimilikinya dan 

belajar untuk mendapatkan dukungan emosional dan praktis. IPT 

cocok untuk permasalahan yang terkait dengan konflik 

interpersonal seperti perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 

konflik berkepanjangan baik antara suami istri maupun anak dan 

orang tua (Kurniawan & Noviza, 2018). 

2.4.2.2 Terapi kebiasaan kognitif 

Terapi ini gabungan dari teknik cognitive dan behavioral 

merupakan bentuk perawatan secara psikologis dimana terapi ini 

menekankan upaya membantu klien untuk belajar untuk menjadi 
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terapis bagi diri sendiri Terapi ini berfokus pada kegiatan untuk 

pengelolaan dan monitoring pola pikir klien supaya mengurangi 

pikiran-pikiran negatif (Rahmawati et al., 2024). Cognitive 

berfokus dengan menganalisis pikiran dan mengubah yang 

destruktif agar seseorang dapat hidup dengan efektif. Terapi ini 

berfokus kepada bagaimana manusia membangun 

pengalamannya dan menjadikan pengalaman tersebut sesuatu 

yang realistis serta hubungannya dengan masa lalu yang 

tersimpan di dalam memori. Behavioral berfokus pada modifikasi 

perilaku untuk menolong seseorang meninggalkan perilaku yang 

maladaptif, sehingga dapat menghasilkan perilaku yang adaptif 

(Sauran & Salewa, 2022). 

2.4.2.3 Aromaterapi 

Aromaterapi adalah terapi menggunakan essensial oil 

yang dapat membantu memperbaiki atau menjaga kesehatan. 

Aromaterapi digunakan sebagai alternatif relaksasi tubuh yang 

perannya dalam pengaturan emosional dengan mekanisme 

mengurangi stres dan menimbulkan perasaan ketenangan dengan 

merangsang saraf penciuman yang akan mempengaruhi pusat 

penghasil transmitter dalam hal ini adalah serotonin atau dopamin 

(Suriyati, 2019; Manalu, 2019). Mekanisme aromaterapi yaitu 

saat aroma dihirup akan menstimulasi reseptor silia saraf 

olfaktorius yang terdapat di epitel olfaktori sehingga aroma 

tersebut diteruskan ke bulbus olfactorius melalui saraf olfaktorius 

(Muchtaridi, 2015). Bulbus olfaktori akan menerima aroma dan 

berlanjut pada sistem saraf pusat yang akan memicu emosional 

dan mengeksresikan zat sedatif yang akan membuat tubuh lebih 

rileks dan akan memulihkan kondisi psikis seperti emosi, 

perasaan, pikiran dan keinginan (Pradana et al., 2023; Sundara et 

al., 2022). Berikut beberapa penggunaan aromaterapi yaitu : 
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1) Inhalasi 

Minyak essensial akan lebih efektif penghirupannya dengan 

menggunakan uap minyak yang dituangkan ke dalam wadah 

berisi air panas. Penghirupan diarahkan langsung ke dalam 

rongga hidung dan rongga mulut. Keuntungan dari metode ini 

adalah pemberiannya tidak memengaruhi saluran cerna (Pratiwi 

& Subarnas, 2020). Bentuk lain dari metode inhalasi yaitu dengan 

lilin aromaterapi yang akan menghasilkan aroma dan 

memberikan efek terapi saat dibakar (Melviani et al., 2021). 

Dupa juga merupakan bentuk pemberian inhalasi dengan 

membakar pada bagian ujungnya. Hasil pembakaran akan 

menimbulkan respon bau, hal ini akan merangsang kerja sel 

neurokimia otak (Widayani et al., 2013). Sabun aromaterapi juga 

merupakan sabun yang dibuat dengan adanya penambahan 

minyak atsiri dalam formula yang berfungsi sebagai pemberi rasa 

segar pada tubuh (Pratiwi et al., 2023). 

2) Pijat Aromaterapi 

Metode ini diperlukan perhatian lebih untuk pemilihan minyak 

essensialnya selain itu teknik pemijatan juga memiliki pengaruh 

terhadap efek terapi yang dihasilkan (Pratiwi & Subarnas, 2020). 

Pada metode ini biasanya digunakan krim pijat untuk memijat 

dengan menggunakan minyak atrsiri sekitar 2% yang akan 

memberikan rasa panas pada tubuh dan aroma yang wangi dari 

minyak atsiri (Sofiani & Pratiwi, 2019). 

3) Aromatherapeutic baths 

Metode ini memiliki mekanisme ketika tubuh terendam dalam 

air maka minyak essensial akan berpenetrasi ke dalam aliran 

darah melalui sebaceaous, kelenjar keringat dan jalan napas yang 

akan memberi efek terapi pada kulit, saraf dan kardiovaskular. 

Aromatherapeutic baths dilakukan dengan merendamkan 

sebagian tubuh dalam air hangat dengan suhu sekitar 40℃ selama 

lima belas hingga tiga puluh menit serta tidak menggunakan 
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sabun yang berbusa. Kemudian minyak essensial di teteskan 

kedalam air (Pratiwi & Subarnas, 2020). Terapi ini juga dapat 

menggunakan garam aromaterapi yang dapat merelaksasikan 

tubuh dan perasaan tenang dengan terbentuknya foaming 

(Sofiani & Pratiwi, 2019). 

4) Sauna 

Sauna dapat meningkatkan produksi oksida nitrat yang 

berpengaruh pada proses relaksasi, pembuluh darah dan aliran 

darah. Metode ini dilakukan dengan suhu tinggi yang diberikan 

di dalam sauna yang akan melebarkan pembuluh darah, sehingga 

minyak essensial akan terfasilitasi untuk berpenetrasi dalam 

tubuh sehingga akan menstimulasi jalan napas dan membuat 

tubuh rileks dan meningkatkan kondisi mental, fisik dan 

emosional (Wulandari et al., 2023; Pratiwi & Subarnas, 2020). 

2.4.2.4 Terapi tertawa 

Tertawa dapat memperbaiki suasana hati dan membantu 

membentuk pola pikir yang lebih positif. Tertawa juga dapat 

melebarkan pembuluh darah sehingga memperlancar aliran darah 

ke seluruh tubuh, peningkatan oksigen dalam darah akan 

mempercepat penyembuhan, melatih otot dada, pernafasan, 

wajah, kaki, dan punggung sehingga seseorang merasa lebih 

rileks dan bugar. Tertawa bisa mengurangi peredaran dari dua 

hormon epinefrin dan kortisol yang dapat menghalangi proses 

penyembuhan penyakit baik fisik maupun mental (Nurwela et al., 

2015). 

2.4.2.5 Terapi musik 

Terapi musik memiliki mekanisme menggetarkan 

gendang telinga yang kemudian diteruskan ke dalam sistem saraf 

pusat tepatnya pada sistem limbik yang berkaitan dengan emosi 

dan perasaan, terapi musik memiliki efek terhadap gelombang 

alfa. Dengan adanya stimulus yang sambpai dari musik akan 

terjadi  pembentukan  gelombang  alfa  yang  sempurna  dan 
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merangsang pelepasan neurotransmitter serotonin yang akan 

dirubah menjadi hormon melatonin yang memberikan efek 

relaksasi dan perubahan mood sehingga dapat menurunkan 

depresi. Terapi musik yang diberikan juga harus memiliki sifat 

relaksasi yaitu dengan tempo sedang dan lambat yaitu 40-80 bpm 

(beats per minute) (Zulkarnain et al., 2023). 

 

2.5 Lilin 

Lilin merupakan salah satu sumber penerangan yang terdiri dari sumbu 

yang diselimuti oleh bahan bakar padat (Minah et al., 2017). Salah satu aplikasi 

penggunaan minyak atsiri di industri yaitu pembuatan lilin aromaterapi. Lilin 

aromaterapi sebagai alternatif pengobatan yang dapat dirasakan khasiatnya 

dengan indra penciuman. Lilin aromaterapi akan menghasilkan aroma dan 

memberikan efek terapi saat dibakar (Melviani et al., 2021). Lilin aromaterapi 

memakai minyak aroma yang terbuat dari bahan dasar minyak atsiri (Zuddin et 

al., 2019). 

2.5.1 Bahan- Bahan Pembuatan Basis Lilin 

Berikut merupakan basis yang digunakan pembuatan lilin : 

2.5.1.1 Paraffin wax 

Paraffin wax dibuat dari minyak bumi yang penggunaannya 

menghasilkan polutan yang buruk bagi kesehatan. Bahan ini 

tersusun dari senyawa organik yang mudah untuk menguap yang 

memiliki potensi meracuni tubuh. Jangka panjang dari penggunaan 

bahan ini adalah meningkatnya risiko terkena gangguan organ 

napas dan kanker (Oktarina et al., 2021). 

2.5.1.2 Beeswax 

Lilin lebah merupakan produk kompleks yang disekresikan 

dalam bentuk cair oleh kelenjar lilin khusus di perut lebah 

pekerja yang masih muda (Fratini et al., 2016). Besswax 

mempunyai sifat sebagai pengikat yang baik, membantu untuk 

mendapatkan massa yang homogen dan meningkatkan kekerasan 

sediaan (Ambari et al., 2020). 

https://www.sciencedirect.com/topics/agricultural-and-biological-sciences/worker-bees
https://www.sciencedirect.com/topics/agricultural-and-biological-sciences/worker-bees
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2.5.1.3 Soywax 

Lilin kedelai terbuat dari minyak kedelai. Minyak kedelai 

terbuat dari pemisahan biji-bijian kedelai menggunakan alat press 

atau menggunakan pelarut untuk mengekstrak minyaknya. 

Minyak tersebut kemudian dicampur dengan larutan hidrogen 

minyak tersebut mengeras dan menjadi lilin. Lilin kedelai 

merupakan salah satu bahan untuk menggantikan parafin yang 

ramah lingkungan. Lilin kedelai memiliki durasi pembakaran 60-

80% lebih lama dibandingkan dengan lilin paraffin (Muhammad 

et al., 2022). 

2.5.1.4 Asam stearat 

Asam stearat adalah campuran dari asam organik padat 

yang diperoleh dari lemak dan minyak yang sebagian besarnya 

terdiri atas asam oktadekonat dan asam heksadekonat, yang berupa 

zat padat keras mengkilat menunjukkan susunan hablur putih atau 

kuning pucat, mirip seperti lemak lilin (Febriyanti, 2015). Lilin 

yang terbuat dari asam stearat memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya adalah lebih kokoh atau tidak mudah patah, waktu 

nyala lebih lama, lelehan lilin lebih sedikit (Yulia et al., 2024). 

2.5.2 Evaluasi Mutu Fisik Lilin 

Evaluasi mutu fisik terdiri dari : 

2.5.2.1 Uji Organoleptis 

Uji ini dilakukan melalui pengamatan sensori seperti 

aroma, rasa, warna, penglihatan, pengecap dan peraba 

(Styaningrum et al., 2023). Berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia tentang pembuatan lilin tahun 1989, keadaan fisik lilin 

adalah warna yang sama dan merata, tidak retak, tidak cacat dan 

tidak patah. Letak sumbu lilin terletak di pusat lilin (Ginting et al., 

2022). 

2.5.2.2 Uji Titik Leleh 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui titik leleh lilin yang 

telah memenuhi persyaratan SNI berdasarkan konsentrasi bahan 
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untuk pembuat lilin (Wulandari, 2022). Pengujian dilakukan 

dengan pipa kapiler, dengan memasukkan lelehan lilin dalam pipa 

kpiler, disimpan dalam lemari es selama 16 jam dengan suhu 4℃-

10℃. Kemudian pipa kapiler diikat pada thermometer dan 

dimasukkan dalam gelas kimia 500 mL berisi aquadest setengah 

bagian. Aquadest dipanaskan lalu diperhatikan gerakan pertama 

lilin dalam pipa kapiler, dicatat angka yang tertera pada 

thermometer sebagai titik leleh lilin (Musdar et al., 2024). Titik 

leleh lilin berdasarkan SNI yaitu pada 50-58 C (Ginting et al., 

2022) . 

2.5.2.3 Uji Waktu Bakar 

Uji ini merupakan uji yang menunjukkan daya tahan lilin 

dari bentuk utuh hingga habis terbakar (Wulandari, 2022). Waktu 

bakar ini didapatkan dari selisih waktu awal pembakaran dan pada 

waktu sumbu lilin habis terbakar . Ukuran dan letak sumbu juga 

mempengaruhi waktu bakar, semakin besar ukuran sumbu atau 

semakin pinggir letak sumbu lilin akan semakin cepat lilin terbakar 

(Hamdani et al., 2023). Semakin lama waktu bakar yang 

dibutuhkan maka karakter lilin semakin baik (Lestari et al., 2020). 

 

2.6 Mencit (Mus musculus L.) 

2.6.1 Klasifikasi mencit 

Klasifikasi dari mencit sebagai berikut (Sri Rezeki et al.,2018) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas : Mamalia 

Bangsa : Rodentia 

Suku : Muridae 

Famili : Murinane 

Genus : Mus 

Spesies : Mus musculus L. 
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Gambar 2. 9 Mencit (Mus musculus L.) (Khairani et al.,2024) 

2.6.2 Mencit jantan dan galur BALB/C 

Mencit merupakan salah satu hewan yang sering digunakan 

sebagai hewan uji/coba, di laboratorium mencit digunakan sebanyak 

empat puluh persen. Mencit digunakan karena memiliki kelebihan siklus 

hidup yang relatif pendek, jumlah anak setiap kelahiran banyak, variasi 

sifat-sifanya tinggi, mudah untuk ditangani, sifat produksi dan 

karakteristik reproduksi mirip hewan mamalia yang lain. Mencit 

merupakan hewan mamalia yang mempunyai ciri fisiologi dan biokimia 

yang hampir serupa dengan manusia (Yusuf et al., 2022). Mencit lebih 

aktif pada saat malam hari ketika malam hari (nokturnal) ketika 

ditempatkan bersama-sama. 

Mencit jantan banyak digunakan dalam penelitian dikarenakan 

aktif dalam beraktivitas (Oktiansyah, 2015). Selain itu mencit jantan lebih 

banyak digunakan dikarenakan tidak dipengaruhi oleh hormonal seperti 

mencit betina. Mencit jantan memiliki sedikit hormon estrogen serta 

kondisi hormonal yang lebih stabil dibandingkan dengan mencit betina, 

pada mencit betina terdapat perubahan kondisi hormonal pada masa siklus 

estrus, masa kehamilan dan menyusui yang dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis hewan uji tersebut (Noer et al., 2015). Mencit yang digunakan 

yaitu galur mencit Balb/C merupakan mencit yang memiliki kepekaan 

yang tinggi, sifat fisiologi yang lebih kuat, sehingga sering digunakan 

dalam pengujian histopatologi (Rahmah, 2016; Kadek et al., 2012). Mencit 

ini dianggap sebagai salah satu galur yang paling konsisten responsif 

dalam uji perilaku keputusasaan (Neufeld et al., 2018). 
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2.6.3 Etika Memanfaatkan Hewan Coba 

Konsep yang digunakan adalah 3R (Replacement, Reduction, 

Refinement) yaitu merupakan sarana untuk menghilangkan segi-segi tidak 

manusiawi (inhumane) pada penggunaan hewan coba (KEPPKN, 2020). 

Pengertian dari 3R yaitu : 

2.6.3.1 Replacement (menggantikan) 

Upaya untuk menghindari penggunaan hewan dalam 

penelitian. Namun apabila untuk membuktikan suatu hipotesis 

diperlukan penggunaan hewan, harus dimulai dengan 

menggunakan hewan yang paling rendah tingkatannya, yakni 

hewan yang tidak mampu merasa sakit, tidak mampu merasa nyeri, 

dan distress, atau apabila memungkinkan cukup menggunakan 

metode in-vitro (memakai kultur sel ataupun jaringan) atau 

simulasi komputer (KEPPKN, 2020). 

2.6.3.2 Reduction (pengurangan) 

Jumlah hewan harus ditelaah dengan menggunakan 

berbagai macam penghitungan sehingga digunakan jumlah hewan 

yang sesedikit mungkin tanpa menghilangkan kesahihan dan arti 

dari suatu penelitian. Penggunaan hewan coba yang seragam dari 

sumber yang sama, berkualitas baik (sehat), serta penerapan 

metode pemeliharaan yang optimal (KEPPKN, 2020). 

2.6.3.3 Refinement (perbaikan) 

Upaya untuk modifikasi baik dalam manajemen maupun 

prosedur penelitian dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

hewan dan mengurangi serta menghilangkan rasa nyeri dan stres 

pada hewan. Jumlah hewan harus ditelaah dengan menggunakan 

berbagai macam penghitungan sehingga digunakan jumlah hewan 

yang sesedikit mungkin tanpa menghilangkan kesahihan dan arti 

dari suatu penelitian (KEPPKN, 2020). 

Pemeliharaan dan perlakuan yang dilakukan harus mengacu pada 

asa kesejahteraan hewan yang dikenal dengan 5 Freedoms atau disingkat 

dengan 5F (KEPPKN, 2020) yang terdiri dari Freedom from hunger and 
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thirst yaitu bebas dari rasa lapar dan haus. Freedom from discomfort yaitu 

bebas dari rasa tidak nyaman. Freedom from pain, injury and diseases 

yaitu bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit. Freedom from fear and 

distress yaitu bebas dari rasa takut dan stres. Freedom to express their 

normal behavior yaitu bebas untuk mengekspresikan tingkah laku normal. 

 

2.7 Pengujian Antidepresan 

2.7.1 Instrumen Pengujian 

Beberapa instrumen pengujian sebagai berikut yaitu : 

2.7.1.1 Tail suspension Test (TST) 

Metode ini diukur dengan cara mengukur waktu saat mencit 

berhenti bergerak saat ekor digantung. Kondisi tidak bergerak 

(imobilitas) pada saat menggantung tidak bergerak, hanya 

menggerakan sedikit kaki depan, atau hanya berayun akibat 

momentum dari gerakan sebelumnya (Vanessa & Brian, 2020). 

Box TST terbuat dari papan kayu dengan ukuran 30 x 30 x 35 cm. 

Terdapat tiga kompartemen yang identik di dalam alat yang 

disekat-sekat dengan papan kayu guna pengujian beberapa hewan 

uji sekaligus dan mencegah adanya interaksi satu sama lain. Batang 

suspensi terbuat dari senar dengan panjang 3cm yang lengkap 

dengan selang kecil yang berfungsi melindungi ekor mencit dari 

cedera. Mekanisme kerja dari alat ini adalah dengan 

menggantungkan mencit dengan melewatkan ekornya pada selang 

kemudian direkatkan dengan selotip. Jarak antara kepala mencit 

dan lantai peralatan kurang lebih 20 cm (Sausan et al., 2023). 

2.7.1.2 Forced Swim Test (FST) 

Uji ini dilakukan dengan memberenangkan hewan uji 

secara paksa untuk memicu keputusasaan. Hewan uji ditempatkan 

di dalam tangki transparan yang tidak dapat dihindari kemudian 

diisikan dengan air, selanjutnya perilaku akan diukur. Alat induksi 

ini berbentuk tangki silinder dengan ukuran tinggi 30 cm x 

diameter 20 cm yang terbuat dari akirlik transparan. Ketinggian air 
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yang akan diisi adalah 15 cm dari dasar. Pembatas berbentuk 

persegi panjang berjumlah dua set dengan tinggi 35 cm x lebar 22 

cm x kedalaman 22 cm, dilengkapi dengan tiga dinding sebagai 

latar belakang dan pembatas antar tangki agar hewan uji tidak 

saling berinteraksi (Can et al., 2012) 

2.7.1.3 Sucrose Splash Test (SST) 

Metode ini bekerja dengan cara mencit ditempatkan dalam 

kandang berlapis kain lalu dicipratkan dengan larutan sukrosa yang 

kental (10%) dengan memakai botol semprot. Durasi mencit 

membersihkan diri (grooming), baik sedang menjilat maupun 

menggaruk, dicatat selama 5 menit (Vanessa & Brian, 2020). 

2.7.1.4 Open Field Test (OFT) 

Metode uji perilaku ini dengan menempatkan hewan uji di 

lingkungan yang tidak dikenal tanpa rangsangan tambahan. Pada 

uji perilaku ini dapat dilihat awalnya akan tetap berada di dekat 

dinding dan menghindari bagian tengah. Hewan normal biasanya 

akan beradaptasi dengan ruangan tersebut dan akhirnya 

menjelajahi area tengah sementara hewan yang cemas akan 

menghabiskan lebih sedikit waktu di area terbuka dan lebih banyak 

waktu di dekat dinding. Variabel yang diukur biasanya mencakup 

jarak yang ditempuh hewan tersebut, jumlah kotoran yang 

dikeluarkan, dan jumlah tinja yang dikeluarkan selama pengujian 

(Frynta et al., 2018; Carter & Shieh, 2015). 

2.7.1.5 Conditioned Place Preference (CPP) 

Metode ini menguji perilaku dari hewan dengan melihat 

hewan lebih menyukai salah satu tempat dari tempat yang lainnya 

(Huston et al., 2013). Percobaan CPP dilakukan dalam alat yang 

terdiri dari dua atau tiga kompartemen yang dapat bervariasi. 

Kompartemen dapat dicat dengan warna yang berbeda, dapat 

memiliki jenis lantai yang berbeda, dan atau dapat memiliki aroma 

yang berbeda yang ditempatkan di bawah lantai (Yates, 2023). 
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2.7.1.6 Elevated Plus Maze (EPM) 

Metode ini merupakan salah satu tes yang digunakan untuk 

mengukur perilaku kecemasan. Alat ini berbentuk lengan yang 

ditinggikan 55 cm di atas tanah. Terdiri dari dua lengan terbuka 

(masing-masing memiliki panjang dan lebar 45 cm x 10 cm) , dua 

lengan tertutup (masing-masing berukuran panjang, lebar, dan 

tinggi 45 cm × 10 cm × 30 cm), dan kompartemen tengah (10 cm 

× 10 cm). Setiap mencit diposisikan di kompartemen tengah 

dengan menghadap ke lengan terbuka dan dibiarkan bebas mencari 

labirin selama 5 menit (Knight et al., 2021). Prinsip penilaian pada 

EPM yaitu semakin ansietas mencit maka semakin sedikit 

keinginan untuk mengeskplorasi tempat yang tidak aman dan 

berisiko pada lengan terbuka, mencit lebih memilih tempat yang 

gelap dan tertutup sebagai tempat aman untuk bersembunyi. 

Sebaliknya apabila nilai ansietasnya rendah maka mencit akan 

menghabiskan waktu untuk mengeksplorasi tempat berbahaya dan 

berisiko di lengan terbuka (Hasanusi et al., 2020). 

 

Gambar 2. 10 Elevated Plus Maze (Carter & Shieh, 2015) 
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2.7.2 Induksi Hewan Uji 

Induksi pada hewan uji sebagai berikut yaitu : 

2.7.2.1 Electrical Foot Shock (Renjatan Listrik di Kaki) 

Metode ini dilakukan dengan memberikan perlakuan stres 

berupa renjatan listrik dengan arus listrik 5-30 mA, dengan 

tegangan 25V dan frekuensi 60 Hz selama 14 hari (Isramilda & 

Edward, 2020). Renjatan listrik dengan intensitas yang bervariasi 

akan menghasilkan perubahan perilaku dan neurokimia yang 

mencerminkan depresi, kecemasan, dan gangguan stres 

pascatrauma (PTSD) pada manusia. Hewan umumnya tidak 

terbiasa dengan kejutan kaki dengan renjatan listrik dibandingkan 

dengan pemicu stres lainnya, termasuk suara keras, cahaya terang, 

dan suhu panas dan dingin. Renjatan listrik pada kaki merupakan 

stimulus paling banyak digunakan untuk menghasilkan jumlah 

ketidaknyamanan yang terukur pada hewan karena keuntungan 

eksperimentalnya dalam mengendalikan intensitas dan durasi (Bali 

& Jaggi, 2015). 

2.7.2.2 Induksi Stres Kronik Ringan 

Metode ini memberi stresor stres kepada hewan uji selama 

lima minggu dan tiap satu minngu diberikan dua sampai tiga 

stresor. Stresor berupa memuasakan mencit selama dua belas jam 

dengan tidak memberi makan, selanjutnya suara predator dengan 

suara kucing atau anjing selama empat jam, lalu guncangan pada 

kandang dengan digoyangkan kanan dan kiri sebanyak lima belas 

kali per menit, berikutnya pergantian siklus gelap dan terang, 

menggunakan serbuk gergaji basah dan mengotorkan kandang 

dengan potongan plastik, taburan tanah atau pasir dan kerikil 

(Dwiprasetya, 2016). 

 

2.8 Histologi otak 

Histologi adalah salah satu ilmu yang mempelajari mengenai struktur 

secara detail menggunakan mikroskop (Wulan et al., 2022). Histopatologi 
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adalah studi yang mempelajari mengenai jaringan yang bermasalah. 

Histopatologi merupakan alat medis investigasi penting yang didasarkan pada 

studi histologi manusia atau hewan, dilakukan dengan cara memeriksa bagian 

jaringan yang tipis di bawah mikroskop cahaya. Tahapan-tahapan dari 

histopatologi terdiri dari beberapa prosedur yang dapat memungkinkan 

visualisasi bagian mikroskopis jaringan dan sel serta dapat mengenali adanya 

perubahan struktural spesifik penyakit (Slaoui & Fiette, 2011). 

Metode pewarnaan rutin yang paling banyak digunakan dalam pembuatan 

preparat histologis adalah Hematoksilin-Eosin. Hematoxylin-Eosin terdiri dari 

dua jenis zat warna, yaitu hematoxylin dan eosin. Hematoxylin merupakan zat 

warna alami yang dapat mengikat inti sel sehingga terwarnai menjadi biru 

dengan ikatan yang lemah. Eosin merupakan zat warna yang berfungsi untuk 

mewarnai sitoplasma menjadi merah (Jumardi et al., 2023). 
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2.9 Kerangka Konseptual 
 

 

 

Gambar 2. 11 Kerangka konseptual 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 - Mei 2025. 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi STIKES 

Dirgahayu Samarinda, Laboratorium Konservasi Kimia Biomaterial Fakultas 

Kehutanan Universitas Gadjah Mada dan Laboratorium Klinik Hewan Satwa 

Sehat Malang. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan adalah Elevated Plus Maze, Induksi listrik, 

mikrotome blade (Leica 819), timbangan analitik (PRseries Ohaus),, 

hotplate (Scilogex HP380-Pro), cetakan lilin, blok parafin (Indopath), 

Termometer (Shinwa), alat-alat gelas laboratorium (Pyrex). 

3.2.2 Bahan 

Oleoresin keruing, minyak melati, beeswax (Arjun Beeswax) , asam 

stearat (Wilmar), aquadest, alkohol 70% p.a (MERCK), Alkohol 95%, p.a 

(MERCK), alkohol 100% p.a (MERCK), eosyn (Merck), paraffin (Merck), 

aluminium foil, xylol (Scytex), Mayer’s egg albumin (LOBA CHEMIE 

PVT.LTD) dan sumbu lilin, Buffered Neutral Formalin 10% (Indopath), 

mencit jantan (galur BALB/C). 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian bersifat eksperimental laboratorik yang 

melakukan pengujian potensi lilin aromaterapi sebagai antidepresan dengan 

variasi konsentrasi kombinasi oleoresin keruing dan minyak melati. 
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3.3.2 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi antidepresan dari 

beberapa variasi konsentrasi lilin aromaterapi dari kombinasi oleoresin 

keruing dan melati terhadap penurunan kecemasan pada mencit. Induksi 

dilakukan menggunakan listrik yang bertujuan untuk membuat hewan uji 

mengalami depresi. Kemudian perilaku dari hewan uji (behavioral test) 

akan diukur dengan alat Elevated Plus Maze. Dilakukan pengamatan untuk 

melihat gambaran otak dengan cara pewarnaan jaringan pada otak hewan 

uji. 

3.3.3 Definisi Operasional 

Beberapa definisi operasional di dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

 

Oleoresin 

Keruing 

 
Minyak 

melati 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Oleoresin keruing adalah hasil sadapan dari pohon keruing 

yang berupa cairan kental yang memiliki wangi khas 

(Christiana, 2021; Wahyudianto et al., 2022)) 

Essensial oil atau minyak essens dari bunga melati yang 
sifatnya sebagai pemberi aroma yang khas. Melati mengandung 

minyak ester yang akan menghasilkan aroma yang berfungsi 

sebagai pengatur suasana hati, menghilangkan kecemasan, 

stres, ketegangan dan depresi (Syafitri et al., 2019). 
 

Antidepresan Terapi antidepresan tanpa penggunaan obat-obatan yang 

mampu meningkatkan kadar neurotransmitter di otak 

(Yuniastuti, 2013; Fajri et al., 2022). 

Lilin 

Aromaterapi 

 

 
Elevated 

Plus Maze 

(EPM) 

Lilin aromaterapi memakai minyak aroma yang terbuat dari 

bahan dasar minyak atsiri (Zuddin et al., 2019). Lilin 

aromaterapi akan menghasilkan aroma dan memberikan efek 

terapi saat dibakar (Melviani et al., 2021). 

Elevated Plus Maze merupakan metode yang digunakan untuk 
mengukur perilaku kecemasan yang berbentuk dua lengan 

tebuka dan dua lengan tertutup yang ditinggikan 55 cm di atas 

tanah (Knight et al., 2021). 
 

Histologi  Histologi adalah salah satu ilmu yang mempelajari mengenai 

struktur secara detail menggunakan mikroskop (Wulan et al., 

2022) 

Depresi Depresi adalah suatu keadaan dimana terganggunya fungsi 

normal manusia yang hubungannya dengan perasaan yang 

sedih yang ditandai dengan gangguan mood, gangguan pola 

tidur, gangguan makan, gangguan kecemasan dan konsentrasi 

menurun bahkan keparahan dari depresi menyebabkan 

kematian (Arafat et al., 2022; Ningtyas et al., 2019). 
 



31  

3.3.4 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk menggali potensi dari oleoresin 

keruing dan minyak melati sebagai antidepresan yang berpotensi dapat 

mempengaruhi neurotransmitter dengan dibuat sebagai aromaterapi dalam 

bentuk lilin. Penelitian ini menguji perilaku hewan uji mencit terhadap 

adanya induksi stres setelah pemberian sediaan lilin aromaterapi. Sebagai 

evaluasi dengan histologi pada jaringan otak hewan uji dilakukan 

pewarnaan untuk melihat adanya perubahan jaringan. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian yang digunakan adalah keruing dan melati. 

3.4.2 Sampel penelitian 

Sampel penelitian yang digunakan adalah oleoresin keruing spesies 

Dipterocarpus grandiflorus dan minyak dari bunga melati (Jasminum) 

lilin aromaterapi yang diberikan pada mencit serta otak dari mencit. 

3.4.3 Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas : Kombinasi  lilin  aromaterapi  variasi 

konsentrasi kombinasi oleoresin 

keruing dan minyak melati. 

b. Variabel terikat : Perubahan  perilaku  hewan  uji  dan 

perubahan histopatologi. 

 

3.5 Determinasi Sampel 

Determinasi minyak melati dilakukan di Laboratorium Konservasi Kimia 

Biomaterial Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada dengan 

menggunakan instrumen GC-MS, melalui teknik ini, setiap komponen volatil 

dan semi-volatil yang terkandung dalam sampel minyak melati dipisahkan 

secara efisien berdasarkan sifat fisiko kimianya melalui kolom kromatografi gas. 



32  

3.6 Uji Mutu Minyak Melati dengan GC-MS 

Uji mutu minyak melati dengan instrumen GC-MS dilakukan dengan 

kondisi pengukuran : RTx-5 kapilari kolom (30 m x 0,25 mm I.D. dan 0,25 μm); 

Suhu kolom 70°C; Suhu injeksi 290 °C; suhu pemprograman: suhu awal 50 °C 

(ditahan 5 menit) hingga suhu akhir 300 °C pada kenaikan 5 °C/menit (di tahan 

12 menit); suhu interface 270 °C; Split ratio 1:0; tekanan 108.1 kPA; gas helium 

digunakan sebagai gas pembawa. Identifikasi komponen berdasarkan National 

Institute of Standards and Technology (NIST) database library (NIST 11 library 

Version). Kuantifikasi setiap komponen berdasarkan luas persen area setiap 

puncak GCMS. 

 

3.7 Formulasi lilin aromaterapi kombinasi oleoresin keruing dan 

minyak melati 

Formula lilin aromaterapi kombinasi oleoresin keruing dan minyak melati 

dibuat sebanyak 15 gram dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Formula sediaan lilin aromaterapi 
 

Bahan Formula (%) 
 

 F0 F1 F2 F3 F4 

Oleoresin keruing 0 5 10 15 20 

Minyak melati 0 20 15 10 5 

Asam stearat 25 15 15 15 15 

Beeswax 75 60 60 60 60 

Keterangan : 

F0 : Formula oleoresin keruing 0%, minyak melati 0% 

F1 : Formula oleoresin keruing 5%, minyak melati 20% 

F2 : Formula oleoresin keruing 10%, minyak melati 15% 

F3 : Formulasi oleoresin keruing 15%, minyak melati 10% 

F4 : Formulasi oleoresin keruing 20%, minyak melati 5% 

 

3.8 Pembuatan lilin aromaterapi kombinasi keruing dan minyak melati 

Bahan ditimbang sesuai dengan formula, soywax dan asam stearat 

dilelehkan terpisah masing-masing di dalam cawan porselen di atas waterbath 

hingga meleleh (Oktarina et al., 2021). Setelah menjadi basis maka ditambahkan 



33  

(n-1)(k-1) ≥ 15 

oleoresin keruing dan minyak melati sesuai dengan masing-masing formulasi 

sambil diaduk merata hingga homogen. Disiapkan cetakan lilin yang diberi sumbu 

pada bagian tengahnya kemudian dituangkan dan didiamkan sampai mengeras 

selama 2 jam (Butar-Butar et al., 2024). 

 

3.9 Evaluasi Mutu Fisik Lilin aromaterapi 

3.9.1 Uji Organoleptik 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengamati secara visual 

warna, bentuk lilin serta aroma setiap sediaan lilin aromaterapi yang telah 

dibuat (Riani et al., 2023). 

3.9.2 Uji Waktu Bakar 

Sumbu lilin dibakar sampai lilin menyala dan selanjutnya kemudian 

dihitung waktunya hingga habis terbakar menggunakan stopwatch, maka 

akan didapatkan waktu bakar lilin dari selisih antara waktu awal 

pembakaran sumbu lilin serta pada saat sumbu lilin habis terbakar (Riani et 

al., 2023). 

3.9.3 Uji Titik Leleh 

Pengujian dilakukan dengan pipa kapiler, dengan memasukkan 

lelehan lilin dalam pipa kpiler, disimpan dalam lemari es selama 16 jam 

dengan suhu 4℃-10℃. Kemudian pipa kapiler diikat pada thermometer dan 

dimasukkan dalam gelas kimia 500 mL berisi aquadest setengah bagian. 

Aquadest dipanaskan lalu diperhatikan gerakan pertama lilin dalam pipa 

kapiler, dicatat angka yang tertera pada thermometer sebagai titik leleh lilin 

(Musdar et al., 2024). 

 

3.10 Uji Antidepresan lilin aromaterapi 

3.10.1 Preparasi hewan uji 

Perhitungan penggunaan hewan uji menggunakan rumus berikut : 
 

Gambar 3. 1 Rumus Federer (1991) 

Kelompok uji terdiri dari 6 kelompok 

(n-1)(6-1) ≥ 15 
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(6n - 6 -1n + 1) ≥ 15 

5n – 5 ≥ 15 

n ≥ 15 + 5 

n ≥ 4 

n = 4 ekor (dalam satu kelompok uji) 

Hewan uji disiapkan yaitu mencit jantan sebanyak 36 ekor dengan 

umur dengan kisaran 2-3 bulan dan berat badan sekitar 25 gram. 

Banyaknya mencit di setiap kelompok yaitu 4 ekor namun dilebihkan 2 

ekor di masing-masing kelompok untuk disiapkan mengantisipasi jika 

hewan uji utama mengalami masalah seperti kematian. Perlakuan kepada 

mencit terdapat pada tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Perlakuan terhadap hewan uji 
 

 

Kelompok 

Normal 

Kelompok kontrol 

negatif (-) 

Tanpa perlakuan apapun, tidak diinduksi dan tidak 

diberi pemaparan lilin 

Diinduksi listrik dan diberi pemaparan lilin tanpa zat 

aktif yaitu F0 

Kelompok 1 Diinduksi listrik dan diberi pemaparan lilin F1 

Kelompok 2 Diinduksi listrik dan diberi pemaparan lilin F2 

Kelompok 3 Diinduksi listrik dan diberi pemaparan lilin F3 

Kelompok 4 Diinduksi listrik dan diberi pemaparan lilin F4 
 

Selama satu minggu mencit dilakukan tahapan aklimatisasi, agar 

dapat melakukan adaptasi dengan lingkungan yang baru dengan cara 

menyamaratakan sikap kepada semua kelompok mencit sebelum induksi 

stres dilakukan (Kasem, 2023). 

3.10.2 Determinasi hewan uji 

Determinasi hewan uji dilakukan di Laboratorium Ekologi dan 

Sistematika Hewan Universitas Mulawarman. Fungsi esensial determinasi 

hewan dalam sebuah penelitian adalah untuk menjamin validitas dan 

reliabilitas data yang dihasilkan. Determinasi hewan dilakukan dengan 

mengamati ciri fisik secara cermat. Kemudian, ciri-ciri ini dicocokkan 

menggunakan kunci determinasi dan dibandingkan dengan spesimen 

referensi. Apabila diperlukan, konfirmasi dari ahli juga diminta untuk 

memastikan keakuratan identifikasi. 
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3.1.1 Etika Penelitian 

Dengan merujuk pada pedoman etik penelitian maka pengujian 

dengan hewan uji mencit mengikuti prinsip 3R (Replacement, Reduction, 

Refinement) yang dikombinasikan dengan 5 prinsip freedom dalam 

kesejahteraan hewan yaitu diantaranya freedom from hunger and thirst, 

freedom from discomfort, freedom from pain, injury, and diseases, freedom 

from fear and distress, freedom to express natural behavior. 

3.10.4 Induksi stres pada hewan uji 

Hewan uji mencit yang telah disiapkan diletakkan pada alat induksi 

yang dilapisi dengan plat besi dan akan dialirkan dengan listrik sebesar 0,4 

mA. Mencit akan diinduksi dalam waktu satu menit setiap sepuluh detik, 

listrik akan mati dan hidup secara bergantian dalam waktu satu menit. Alat 

induksi dimodifikasi dengan dimensi (20 cm x 20 cm x 30 cm). 

3.10.5 Pengujian Efek Antidepresan dengan lilin aromaterapi 

kombinasi oleoresin keruing dan minyak melati. 

Mencit jantan dibagi menjadi 6 kelompok, tiap-tiap kelompok terdiri 

4 ekor mencit. Penghirupan lilin aromaterapi ini akan dilakukan dengan 

menjenuhkan mencit dengan lilin aromaterapi selama 5 menit di dalam 

chamber. Berikut merupakan perlakuan pemaparan lilin aromaterapi pada 

masing-masing kelompok hewan uji (Musdar et al., 2024) pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.4 Perlakuan penghirupan lilin aromaterapi : 
 

Kelompok (-) Lilin aromaterapi formula oleoresin keruing 0%, minyak 

melati 0% 
 

Kelompok 1 Lilin aromaterapi formula oleoresin keruing 5%, minyak 

melati 20% 

Kelompok 2 Lilin aromaterapi formula oleoresin keruing 10%, minyak 

melati 15% 
 

Kelompok 3 Lilin aromaterapi formulasi oleoresin keruing 15%, minyak 

melati 10% 

Kelompok 4 Lilin aromaterapi formulasi oleoresin keruing 20%, minyak 

melati 5% 
 

Pengujian dengan Elevated Plus Maze dilakukan dengan mencit 

dimasukkan ke dalam alat EPM dan berada ditengah setelah 5 menit 

melewati proses penghirupan dari lilin aromaterapi kombinasi oleoresin 

keruing dan minyak melati. Mencit di alat uji EPM diakukan dengan durasi 
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selama 5 menit diamati frekuensi masuknya mencit ke lengan terbuka dan 

tertutup serta waktu yang dihabiskan mencit di lengan yang terbuka dan 

tertutup dicatat (Kotsasi et al., 2022). 

3.10.6 Histologi otak mencit 

Sebelum dilakukan histologi, mencit di terminasi dengan cara 

dislokasi vertebra cervikal, karena teknik pembiusan dapat berefek pada 

otak mencit. Setelah dilakukan terminasi maka kemudian dibedah bagian 

kepala mencit dan diambil bagian otaknya, selanjutnya dilakukan 

pembuatan preparat hingga pewarnaan sebagai berikut : 

3.10.6.1 Pembuatan preparat otak : 

Setelah otak mencit diambil selanjutnya jaringan otak 

dimasukkan dalam dapar formalin dan difiksasi selama 24 jam. 

Dehidrasi jaringan dengan memasukkan dalam alkohol selama 

sembilan hari (hari pertama sampai ketiga alkohol 70%, hari 

keempat sampai keenam alkohol 95%, hari ketujuh sampai 

kesembilan alkohol 100%). Jaringan otak dimasukkan dalam 

xylol/benzene satu sampai 2 jam lalu dimasukkan dalam parafin cair 

yang panas dengan suhu 56 -59℃ selama 3 jam (diperlakukan setiap 

1 jam) (Tan et al., 2023). 

3.10.6.2 Preparat bloking 

Disiapkan blok paraffin kemudian diisi dengan paraffin 

cair, permukaan jaringan yang akan diiris menghadap ke arah bawah. 

Setelah blok paraffin tersebut mengeras dimasukkan dalam lemari es 

agar lebih keras. Dilakukan pemotongan dengan mikrotom dengan 

meletakkan bagian yang akan diirirs menghadp ke arah pisau 

mikrotom, diatur ketebalan irisan (5-7 mm). Setelah diiris hasil 

irisan yang membentuk lembar pita yang sedikit mengkerut harus 

dihilangkan kerutannya dengan digembungkan di atas air hangat 

dengan suhu 40 -50℃. Gelas objek diolesi dengan Mayer’s egg 

albumin dengan jari tangan. Dimasukkan ke dalam air hangat sekitar 

2/3 dari gelas objek hingga irisan jaringan sudah rata diletakkan di 

atas gelas objek, kemudian gelas objek diangkat dan dimiringkan 
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supaya air mengalir keluar. Gelas objek diletakkan di atas hot plate 

dengan suhu 60℃. Setelah dua jam preparat dapat dilakukan 

pewarnaan (Tan et al., 2023). . 

3.10.6.3 Pewarnaan preparat 

Preparat dimasukkan ke dalam gelas objek secara berturut-

turut ke dalam gelas pewarnaan. Perlakuan dengan xylol 2 menit 

sebanyak dua kali kemudian diberikan alkohol 100% 2 menit 

sebanyak dua kali, selanjutnya dengan alkohol 95% 2 menit 

sebanyak dua kali, dibilas dengan air mengalir 3-5 menit, 

selanjutnya diberikan hematoxilin selama lima sampai sepuluh 

menit dan dibilas air mengalir tiga sampai lima menit kemudian 

dicelup dalam alkohol tiga sampai lima kali dan dibilas kembali 

dengan air mengalir tiga sampai lima menit, kemudian diberikan 

eosyn selama 3-5 menit, lalu diberi alkohol 95% 2 menit sebanyak 

dua kali dan alkohol 100% 2 menit sebanyak dua kali, kemudian 

xylol selama dua menit sebanyak tiga kali, kemudian kelebihan xylol 

ditiriskan dengan kertas penyerap, lalu diteteskan canada 

balsem/entolen secukupnya, lalu tutup preparat dengan kaca penutup 

lalu preparat diletakkan di atas hotplate agar cepat kering (Tan et al., 

2023). 
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3.11 Alur Penelitian 

 

 

Gambar 3. 2 Bagan Alur Penelitian 

 

3.12 Analisis Data 

Data yang akan dikumpulkan merupakan waktu. Percobaan dilakukan 

terhadap hewan coba (mencit) yang dirancang dengan menggunakan metode 

statistik analisis menggunakan SPSS (Statistic Package The Social Sciences) 

versi 22. Data yang telah didapat akan diuji kenormalan dan homogenitasnya 

(Uji Levene). Data yang telah terdistribusi normal dan homogen maka 

dilanjutkan dengan uji statistik parametrik menggunakan metode analisis varian 

(ANOVA) satu arah, apabila hasil menunjukkan perbedaan bermakna, maka 

akan dilanjutkan dengan uji Post Hoc yang bertujuan melihat adanya perbedaan 

pada setiap kelompok perlakuan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Analisa Komposisi Dan Kualitas Minyak Atsiri 

4.1.1 Identifikasi senyawa minyak melati menggunakan GC-MS 

Minyak melati dilakukan identifikasi dengan menggunakan 

instrumen GC-MS yang dilampirkan dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil GC-MS Minyak Melati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Hexylcinnamaldehyde  

Gas Chromatography Mass Spectrometry (GC-MS) merupakan 

teknik kromatografi gas yang digunakan bersama dengan spektrometri 

massa. Penggunaan Kromatografi gas dilakukan untuk mencari senyawa 

yang mudah menguap pada kondisi vakum tinggi dan tekanan rendah jika 

dipanaskan. Sedangkan spektrometri massa untuk menentukan bobot 

molekul, rumus molekul, dan menghasilkan molekul bermuatan 

(Hotmian et al., 2021). Analisis minyak melati dengan menggunakan 

instrumen GC-MS bertujuan untuk mengidentifikasi komposisi 

senyawa-senyawa yang ada didalam minyak atsiri bunga melati. 

Beberapa komponen yang menjadi penciri minyak melati antara lain 

benzyl acetate, farnesene, cis-hexenyl benzoate dan linalool (Nizar, 

No. 

puncak 

Waktu 

retensi 

(menit) 

Konsentrasi 

(%)/ 

perbandingan 

luas 

Nama komponen Formula Similarity 

indeks 

(%) 

1 8,04 11,39 linalool C10H18O 99 

2 8,33 0,12 Fenchol C10H18O 95 

3 8,75 0,29 trans-Pinocarveol C10H16O 95 

4 9,11 55,17 Benzyl acetate C9H10O2 96 

5 9,17 0,59 .delta.-Terpineol C10H18O 92 

6 9,31 2,45 Terpinen-4-ol C10H18O 96 

7 9,49 7,17 .alpha.-Terpineol C10H18O 97 

8 9,79 0,12 .alpha.-Citronellol C10H20O 94 

9 9,92 5,18 Citronellol C10H20O 97 
10 10,26 11,79 Linalyl acetate C12H20O2 97 

11 10,83 1,53 Indole C8H7N 97 

12 11,50 1,37 Eugenol C10H12O2 98 

13 12,41 0,14 Aromandendrene C15H24 96 
14 15,02 2,69 .alpha.- C15H20O 96 
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2014). Pada hasil analisis menggunakan GC-MS diperoleh hasil terdapat 

empat belas komponen senyawa dan memiliki dua komponen penciri 

minyak melati yaitu benzyl acetate dan linalool. Kedua senyawa ini 

merupakan pemberi aroma yang kuat pada minyak dari bunga melati 

yang memiliki mekanisme sebagai antidepresan (Ye et al., 2015). 

Penelitian lain yang dilakukan menghasilkan minyak atsiri melati 

yang mempunyai tiga puluh delapan komponen dengan kandungan 

komponen terbesarnya yaitu benzyl acetate 15,78%, linalyl acetate 

10,23%, Cis jasmone 10,04%, Z-jasmone 8,32%, dan linalool 6,10% . 

Perbedaan yang ada pada hasil analisis dapat disebabkan oleh perbedaan 

varietas bunga melati yang digunakan (Hidayat, 2016). Setiap jenis 

bunga melati tidak memiliki komposisi minyak atsiri yang sama. Kondisi 

geografis seperti misalnya daerah budidaya bunga melati dan iklim dapat 

mempengaruhi karakteristik dari bunga melati (Elwina et al., 2006). 

4.1.2 Analisis Kualitas Minyak Atsiri Bunga Melati dengan 

Parameter SNI 

Pengujian warna, indeks bias, bilangan asam, dan bilangan ester 

pada sampel minyak atsiri bunga melati dilakukan dengan menggunakan 

metode SNI 06-2385-2006. Hasil pada penelitian ini diantaranya 

memenuhi standar SNI yaitu warna minyak berwarna kuning yang sesuai 

dengan rujukan yaitu kuning. Pada pengujian indeks bias minyak atsiri 

tidak sesuai dengan rujukan yang memiliki rentang 1,478 - 1,492. 

Besarnya indeks bias suatu bahan dapat menunjukkan panjang 

pendeknya rantai karbon bahan. Semakin panjang rantai karbon dapat 

meningkatkan kerapatan bahan. Tingginya kerapatan pada minyak dapat 

menyulitkan proses pembiasan sinar datang sehingga nilai indeks 

biasnya meningkat (Nurjanah et al., 2016). Pengujian bilangan ester dan 

bilangan asam tidak terlampirkan pada Certificate of analysis (COA) 

sehingga tidak dapat dibandingkan dengan nilai rujukan. Hasil yang 

didapat ditunjukkan pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Hasil Analisa Kualitas Minyak Atsiri Bunga Melati 
 

Parameter Hasil Rujukan 

Warna Kuning Kuning 

Indeks Bias 1,498 1,478 - 1,492 

Bilangan asam - 18,83 - 29,85 
Bilangan ester - 143,408 - 186,559 

 

 

4.2 Evaluasi lilin aromaterapi 

Lilin aromaterapi yang telah diformulasikan dilakukan evaluasi mutu 

fisik yang terdapat dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Evaluasi Mutu Fisik Lilin terdiri dari organoleptis, waktu bakar dan 

titik leleh 
 

Formula 

 
Warna 

F0 

(0:0) 
Putih 

F1 

(20:10) 
Putih 

F2 

(15:10) 
Putih 

F3 

(10:15) 
Putih 

F4 

(5:20) 
Putih 

Bau Berbau 

lilin 

Berbau 

khas 

Melati 

Berbau 

khas 

Melati 

Berbau 

khas 

Melati 

Berbau 

khas 

Melati 

Tekstur 

Bentuk 

Keras 

dan halus 

Padat 

Keras dan 

halus 

Padat 

Keras 

dan halus 

Padat 

Keras 

dan halus 

Padat 

Keras 

dan halus 

Padat 

Waktu bakar (menit) 183 110 179 120 180 

Titik leleh (℃) 54 56 58 57 54 

Evaluasi mutu fisik dari lilin yang meliputi hasil uji organoleptik yang 

diperoleh menunjukan bahwa sediaan lilin aromaterapi kombinasi minyak 

melati dan oleoresin keruing diperoleh semua formula memiliki warna putih. 

Namun pada formulasi 4 memiliki warna yang agak kekuningan dikarenakan 

pada formula ini berisi kandungan keruing yang berwarna kuning keruh paling 

banyak. Uji organoleptis lainnya yaitu bau dimana semua lilin berbau khas 

melati kecuali basis lilin (F0) yang tidak ditambahkan minyak melati dan 

oleoresin keruing, tesktur keras dan halus dan semua lilin berbentuk padat. 

Hasil uji organoleptis yang diperoleh sesuai dengan standar organoleptis yaitu 

berdasarkan SNI 0386-1989-A/SII 0348 - 1980 karakteristik padat, tidak retak, 

tidak cacat dan warna putih hingga kuning. Pada uji titik leleh diperoleh 

masing-masing titik leleh lilin formula I adalah 56 ℃, formula II adalah 58 ℃, 
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formula III adalah 57 ℃, formula 4 adalah 54 ℃ dan basis adalah . Semua 

formulasi lilin sesuai dengan standar titik leleh lilin yaitu berdasarkan SNI 

0386-1989-A/SII 0348-1980 dengan kisaran yaitu 50 ℃ - 58 ℃ (Sulhatun et 

al., 2023). 

Berikutnya pada uji waktu bakar hasil penelitian menunjukkan F1 

adalah lilin yang paling cepat padam, kemudian pada F3 sumbu lilin posisinya 

agak miring yang menyebabkan lilin cepat meleleh sehingga lebih cepat padam 

dibandingkan F2 sedangkan F4 adalah lilin yang memiliki waktu bakar lama 

dikarenakan konsentrasi minyak atsiri yang rendah serta F0 yang memiliki 

waktu bakar paling lama dikarenakan tidak ada penambahan minyak atsiri. 

Konsentrasi bahan aktif mempengaruhi waktu bakar dikarenakan semakin 

banyak minyak atsiri yang digunakan maka semakin cepat lilin habis dan 

menguap (Inaku et al., 2023). Selain itu letak sumbu juga dapat mepengaruhi 

waktu bakar dimana apabila letak sumbu makin ke pinggir maka lilin lebih 

cepat habis (Rusli & Rerung, 2018). 

 

4.3 Validasi Metode 

Validasi metode merupakan salah satu metode penting dalam suatu analisis 

karena dapat membuktikan keandalan suatu metode dari suatu prosedur yang 

digunakan (Mariana et al., 2018). Data validasi metode ini merupakan data yang 

diambil dari rata-rata waktu kelompok mencit kontrol normal berada di lengan 

terbuka EPM yang kemudian dibandingkan dengan rata-rata kelompok mencit 

kontrol negatif yang berada di lengan terbuka juga untuk melihat ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan dengan data yang terdapat pada lampiran 10 

kemudian hasil validasi metode dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji T dari validasi metode 
 

Paired Differences 

 
 

Mean SD 
Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

 Difference  

Lower Upper 

 

 

t df Sig. (2-tailed) 

Normal - 

Negatif 

-49,000 3,181 2,250 -77,588 -20,411 -21,778 1 ,029 
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Pada penelitian ini, kelompok normal yang tidak diinduksi stress dan 

kelompok negatif yang diinduksi stres menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dengan pengujian alat EPM. Nilai signifikansi (p-value) untuk uji T 

ini adalah 0,029 (atau sangat mendekati nol). Nilai p-value ini mendapatkan 

hasil lebih kecil dari tingkat signifikansi umum yang digunakan α = 0.05 

sehingga dapat menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok kontrol normal dan 

kelompok kontrol negatif. Hal ini menunjukkan uji EPM merupakan metode 

yang tepat untuk menguji perilaku cemas. 

 

4.4 Evaluasi Aktivitas Antidepresan Pada Mencit 

Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat stres hewan yaitu 

dengan elevated plus maze yang merupakan metode pengujian kecemasan yang 

berkaitan dengan reaksi spontan dan perilaku ketakutan pada ketinggian dan 

ruang terbuka. Pengamatan dilakukan dengan mengukur waktu yang 

dihabiskan mencit selama berada di lengan terbuka dalam waktu 5 menit 

dengan perangkat EPM yang memiliki dua lengan terbuka dan dua lengan 

tertutup. Peningkatan kecemasan hewan ditunjukkan dengan penurunan waktu 

yang dihabiskan mencit di lengan terbuka. Hasil data yang diperoleh pada 

penelitian ini dianalisis secara statistik menggunakan aplikasi SPSS versi 22 

dengan uji normalitas dengan uji shapiro-wilk dikarenakan jumlah data kurang 

dari 50, uji homogenitas menggunakan uji levene dan uji Welch’s Anova untuk 

melihat adanya perbedaan. Hasil dari evaluasi dengan uji statistik dapat dilihat 

data pada lampiran 10 dan hasilnya pada Tabel 4.5 ; Tabel 4.6 dan Tabel 4.7. 

4.4.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
 

  Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 

 Rata-rata waktu  ,867 12 ,061 

Kelompok Uji ,929 12 ,372 

Pada pengujian normalitas Uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk 

menguji kenormalan data. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa 
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nilai berdistribusi normal dikarenakan p <0,05, hal ini mengartikan 

bahwa H0 diterima maka data terdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Homogenitas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 
 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
 

3,581E+15 5 6 ,000 
 

Kemudian pada uji homogenitas digunakan varians levene untuk 

mengetahui apakah varian data telah homogen. Pada hasil uji homogenitas ini 

didapatkan nilai sig. < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak , maka dapat 

disimpulkan bahwa data ini yang tidak homogen. 

4.4.3 Hasil Uji Welch’s Anova 

Tabel 4.7 Hasil Uji Welch’s Anova 
 

 Statistic df1 df2 Sig. 

Welch ,348 5 2,753 ,856 
 

Normalitas dan homogenitas merupakan syarat untuk uji anova one 

way, dikarenakan uji data homogenitas tidak homogen maka tidak dapat 

diujikan maka dari itu dilakukan pengujian Welch’s Anova untuk alternatif 

untuk uji ANOVA satu arah (One-Way ANOVA). Fungsinya adalah untuk 

menguji apakah ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua atau lebih 

kelompok independen, sama seperti ANOVA standar. Hasil Welch’s Anova. 

menunjukkan hasil > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perlakuan sebelum dan sesudah 

perlakuan antar kelompok bahkan setelah mempertimbangkan heterogenitas 

varians. 
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4.5 Gambaran Histologi Otak Mencit 
 

Gambar 4. 1 Hasil histologi otak mencit 

Keterangan : 
= Sel rusak C = Kelompok F3 

= Sel sehat D = Kelompok F4 

A = Kelompok F1 E = Kelompok F0 (Negatif) 
B = Kelompok F2 F = Kelompok Normal 

 

Histologi otak mencit ini dilakukan untuk melihat adanya perubahan pada 

jaringan otak mencit yang dibandingkan dengan kontrol normal. Pada pemeriksaan 

histologi ini dilakukan pemotongan pada bagian jaringan otak dengan potongan 

sagital yang berfokus pada bagian hipokampus di otak. Pengamatan dengan 

mikroskop dilakukan dengan perbesaran 400×. Berdasarkan hasil pengamatan 

mikroskopik terhadap gambaran histologi otak diatas menunjukkan adanya 

perbedaan antara kelompok normal, kontrol negatif, konsentrasi F1 - F4. Pada 

kelompok normal tanpa perlakuan induksi dan pemaparan lilin menunjukkan sel 

neuron normal yang memiliki inti sel. Pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Tan (2023) dimana hasilnya kelompok normal menunjukan adanya sel neuron 

normal yang memiliki inti tetapi masih terlihat adanya nekrosis (kematian) sel, hal 
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ini bisa disebabkan karena adanya faktor dari makanan, usia dan suhu. Nekrosis sel 

otak ditandai dengan bentuk sel tidak beraturan, inti yang memadat dan tidak 

memiliki inti sel (Tan et al., 2023). 

Pada kelompok negatif yang hanya diberikan basis lilin tanpa bahan aktif 

terlihat banyaknya kerusakan sel dan edema dibandingkan dengan kelompok 

lainnya dimana seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2023) 

menyatakan semakin luas gambaran edema sel otak yang terjadi menunjukkan 

semakin besar pula beban trauma (Wibowo et al., 2023). Kemudian pada kelompok 

perlakuan lilin F1 dengan perbandingan minyak melati dan oleoresin keruing 

sebesar 20 : 5 terlihat sedikit sel yang mengalami kerusakan dan edema cenderung 

mendekati kontrol normal, lalu pada kelompok perlakuan lilin F2 dengan 

perbandingan minyak melati dan oleoresin keruing sebesar 15 : 10 terlihat sedikit 

sel yang mengalami kerusakan namun ada beberapa edema, selanjutnya pada 

kelompok perlakuan lilin F3 dengan perbandingan minyak melati dan oleoresin 

keruing sebesar 10 : 15 terlihat cukup banyak sel yang mengalami kerusakan dan 

beberapa edema, berikutnya pada perlakuan lilin F4 dengan perbandingan minyak 

melati dan oleoresin keruing sebesar 5 : 20 terlihat cukup banyak sel yang 

mengalami kerusakan dan ada beberapa edema. 

Berikutnya pada hasil skoring histologi otak yang dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Skoring Histologi Otak 
 

Kode Kongesti Edema 
 

Sampel 
1 2 3 4 5 Rerata 1 2 3 4 5 Rerata 

F1 2 0 0 1 1 0,8 2 0 0 1 0 0,6 

F2 0 2 2 2 2 1,6 1 2 2 2 1 1,6 

F3 2 2 3 1 1 1,8 2 2 1 1 2 1,6 

F4 3 2 1 0 0 1,2 3 1 2 0 1 1,4 

K- 1 1 1 2 1 1,2 1 1 1 2 1 1,2 

KN 2 2 2 1 1 1,6 1 1 1 2 1 1,2 

Keterangan : 

0 : Tidak ada kongesti/edema 

1 : Kongesti/edema bersifat fokal atau ringan 

2 : Kongesti/edema bersifat multilokal atau sedang 

3 : Kongesti/edema bersifat difusa atau berat 

Pada hasil skoring dari histologi otak mencit dapat dilihat kontrol negatif 

dengan  tidak  ada  penambahan  konsentrasi  zat  aktif  memliki  interpretasi 
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menunjukkan kerusakan otak ringan dengan kongesti dan edema yang rendah. 

Kemudian pada kontrol normal memiliki kongesti sedang dan edema ringan. 

Konsentrasi F1 memiliki interpretasi skor rerata terendah yang menunjukkan 

kerusakan otak sangat minimal. Secara gambaran histologi konsentrasi minyak 

melati yang lebih tinggi (20 : 5) memperlihatkan kerusakan sel dan edema yang 

minimal serta mendekati kondisi jaringan saraf normal. Hal yang menyebabkan 

formulasi F1 menunjukkan perbaikan sel yang baik karena semakin banyak 

kandungan minyak atsiri terutama benzyl acetate, linalyl acetate dan linalool saling 

bersinergi. Mekanismenya dengan mengurangi peradangan, bertindak sebagai 

antioksidan (melindungi sel), dan memiliki efek neuroprotektif/menenangkan. 

Semakin banyak minyak melati, semakin kuat efek multi-target ini dalam 

memperbaiki sel dan mengurangi kerusakan serta mengurangi stres fisiologis yang 

mendukung proses pemulihan seluler karena tubuh berada dalam kondisi yang lebih 

optimal untuk regenerasi. Selanjutnya yaitu konsentrasi F2 menunjukkan kerusakan 

otak tingkat ringan hingga sedang ditunjukkan dengan kongesti dan edema yang 

reratanya lebih tinggi dibandingkan konsentrasi F1. Berikutnya konsentrasi F3 

menunjukkan kerusakan otak tingkat ringan hingga sedang dan sedikit lebih tinggi 

pada kongesti dibanding F2. Kedua hal ini dapat terjadi karena jumlah minyak atsiri 

yang mengandung senyawa antidepresan tidak cukup untuk memberikan efek. 

Kemudian konsentrasi F4 yang menunjukkan kerusakan otak tingkat ringan meski 

lebih baik daripada konsentrasi F2 dan F3, namun tidak lebih baik dari F1 yang 

artinya formulasi yang didominasi oleh oleoresin keruing kurang efektif dalam 

mengurangi kongesti dan edema otak dibandingkan dengan formulasi yang 

didominasi minyak melati. 

Pemaparan lilin aromaterapi selama 14 hari dengan durasi lima menit setiap 

hari dapat memberikan efek relaksasi yang signifikan dan mengurangi kecemasan. 

Mekanisme dengan melibatkan molekul volatil yang dilepaskan oleh lilin 

aromaterapi. Molekul - molekul ini dihirup akan langsung merangsang saraf 

penciuman yang terletak di bagian atas rongga hidung. Saraf penciuman ini 

memiliki jalur langsung ke sistem limbik di otak, area yang bertanggung jawab atas 

emosi, memori, dan motivasi. Setelah stimulasi, sinyal - sinyal ini kemudian 

dikirimkan ke berbagai bagian otak, termasuk amigdala yaitu pusat pengolahan 
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emosi, terutama rasa takut dan cemas serta hipokampus yang terkait dengan memori 

dan regulasi stres. Pemaparan yang teratur meski singkat memungkinkan adanya 

akumulasi efek yang akan mengurangi kecemasan dan memberikan efek relaksasi 

dengan meningkatkan jumlah neurotransmiter di otak. 



49  

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji efektivitas lilin dari kombinasi minyak 

melati dan oleoresin keruing sebagai antidepresan terhadap mencit jantan (Mus 

musculus) diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lilin aromaterapi dari kombinasi minyak melati dan oleoresin 

keruing tidak memiliki efek antidepresan pada mencit jantan (Mus 

musculus) berdasarkan dari hasil statistik. 

2. Berdasarkan hasil histologi otak mencit menunjukkan pada F1 

memiliki kerusakan sel pada jaringan otak yang lebih sedikit 

dibandingkan formula yang lainnya. Hal ini dapat menjadi pertanda 

semakin besar kandungan minyak atsiri di dalam lilin aromaterapi 

maka akan terjadi penurunan kerusakan sel di jaringan otak. Meski 

analisis histologis mengindikasikan adanya efek positif lilin 

aromaterapi pada struktur jaringan, dampaknya belum terdeteksi 

signifikan secara statistik pada parameter perilaku hewan uji secara 

keseluruhan. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas 

antidepresan minyak melati dan oleoresin keruing misalnya dibuat 

dalam sediaan yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan pengujian immunohistokimia untuk dapat 

menghitung dan mengetahui lokasi spesifik sesuai dengan reseptor 

tujuan. 

. 
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LAMPIRAN 10 

DATA PENGAMATAN PERILAKU 

Data untuk Uji T Validasi Metode 

 

Kelompok n Nilai rerata waktu mencit (detik) Nilai SD 

K Normal 4 52,25 16,09 

K Negatif 4 48,75 10,59 

 

Data waktu perilaku mencit untuk uji Welch Anova 

 

 

Kelompok 

 

Formula 

 

n 

Nilai rerata waktu mencit 

(detik) 
Nilai SD 

Hari 1 Hari 14 Hari 1 Hari 14 

K Normal - 4 52,25 32 69,02 ± 33,32 45,97 ± 16,70 

K I FI 4 44,75 87,5 59,39 ± 23,28 97,14 ±77,52 

K II F II 4 51,5 91,5 59,26 ± 18,40 97,92 ± 83,41 

K III F III 4 48,5 77 60,98 ± 32,69 85,69 ±68,65 

K IV F IV 4 43 83,25 60,98 ± 26,35 99,48 ±71,52 

K 0 F 0 4 48,75 86 60,94 ± 34,73 92,57 ± 79,43 

 

Data SPSS Uji Welch Anova 
 

Kelompok Rata-rata waktu 

F1 44,75 

F1 87,50 

F2 51,50 

F2 91,50 

F3 48,50 

F3 77,00 

F4 43,00 

F4 83,25 

F0 48,75 

F0 86,00 

Normal 52,25 

Normal 32,00 
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LAMPIRAN 11 

DATA HASIL UJI STATISTIK 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 klmpk 

waktu 

1,5000 

50,5000 

2 

2 

,70711 

2,47487 

,50000 

1,75000 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 klmpk & waktu 2 -1,000 ,000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

t 

 

 

df 

 

Sig. (2- 

tailed) 
 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

Pair 1 
klmpk - 

waktu 

 

-49,00000 

 

3,18198 

 

2,25000 

 

-77,58896 

 

-20,41104 

 

-21,778 

 

1 

 

,029 

 

Case Processing Summary 
 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

KELOMPOK 
Rata-rata 

waktu 

12 

12 

100,0% 

100,0% 

0 

0 

0,0% 

0,0% 

12 

12 

100,0% 

100,0% 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

KELOMPOK Mean 3,5000 ,51493 

95% Confidence Interval for  Lower Bound 
Mean Upper Bound 

2,3666 

4,6334 

 

5% Trimmed Mean 3,5000  

Median 3,5000  

Variance 3,182  

Std. Deviation 1,78377  

Minimum 1,00  

Maximum 6,00  

Range 5,00  

Interquartile Range 3,00  

Skewness ,000 ,637 

Kurtosis -1,282 1,232 
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X_BAR Mean 62,2083 6,10420 

95% Confidence Interval for  Lower Bound 
Mean Upper Bound 

48,7731 

75,6436 

 

5% Trimmed Mean 62,2593  

Median 51,8750  

Variance 447,134  

Std. Deviation 21,14555  

Minimum 32,00  

Maximum 91,50  

Range 59,50  

Interquartile Range 40,00  

Skewness ,242 ,637 

Kurtosis -1,755 1,232 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KELOMPOK 

Rata-rata 

waktu 

,133 

,264 

12 

12 

,200
*
 

,020 

,929 

,867 

12 

12 

,372 

,063 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Rata-rata waktu 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,557E+15 5 6 ,000 

 

Robust Tests of Equality of Means 

Rata-rata waktu 
 

 Statistic
a
 df1 df2 Sig. 

Welch ,348 5 2,753 ,856 

a. Asymptotically F distributed. 
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DOKUMENTASI EVALUASI MUTU FISIK LILIN AROMATERAPI 
 

 

 

Uji Organoleptis 
 

 

Uji Titik Leleh Lilin 
 

 

 

Uji Waktu Bakar 
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LAMPIRAN 13 

DOKUMENTASI PERLAKUAN TERHADAP HEWAN UJI 
 

 

Pemaparan lilin 
Induksi dengan kejut listrik 

 

Evaluasi perilaku dengan EPM Pembedahan kepala mencit 

 
Aklimatisasi mencit 
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LAPANG PANDANG HASIL HISTOLOGI OTAK 
 

F1 F2 
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F3 F4 

 

 

 

 

  

  

  



80  

 

F0 (NEGATIF) KONTROL NORMAL 
 

  

  
 

  

  
 

  

 


